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Abstract 
Padjadjaran University Library applies information technology by creating a website as a medium of communication and information that helps users find information. When someone accesses and accesses the website, they will discuss what they get from the compilation of the website and as one of the new media, the website will affect human perception. This study aims to study the partial and simultaneous interactions of the quality of the Kandaga website on the satisfaction of library users at Padjadjaran University. The number of samples used was 373 respondents. The technique of collecting data was obtained through a questionnaire to the academic community using the Kandaga website. Data analysis techniques using path analysis. The results showed that the variables of usability quality, service interaction quality, interface quality, digital library service quality partially influenced significantly to the satisfaction of Padjadjaran University library users. The quality of the Kandaga website simultaneously has a significant effect on the satisfaction of Padjadjaran University library users by 87.4%. The quality of digital libraries has the greatest among user satisfaction among other variables at 52.6%. From this research it can be concluded that the quality of the Kandaga website partially and simultaneously has a significant effect on the satisfaction of Padjadjaran University library users. The quality of information is not significant to the satisfaction of Padjadjaran University library users.
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Abstrak 
Perpustakaan Universitas Padjadjaran menerapkan teknologi informasi dengan membangun website Kandaga sebagai media komunikasi dan informasi yang membantu pengguna dalam mencari sebuah informasi. Ketika seseorang berinteraksi dan mengakses website, mereka akan menginterpretasikan apa yang mereka peroleh ketika mengakses website dan sebagai salah satu media baru, website akan mempengaruhi persepsi manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas website Kandaga secara parsial dan simultan terhadap kepuasan pengguna perpustakaan Universitas Padjadjaran. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif bersifat eksplanatori dengan menggunakan sampel sebanyak 373 responden. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui kuesioner kepada civitas akademika yang menggunakan website Kandaga. Teknik analisis data menggunakan analisisis jalur (path analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kualitas kegunaan, kualitas interaksi layanan, kualitas antarmuka, kualitas layanan digital library secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna perpustakaan Universitas Padjadjaran. Kualitas website Kandaga secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna perpustakaan Universitas Padjadjaran sebesar 87,4%. Kualitas digital library bepengaruh terhadap kepuasan pengguna paling besar diantara variabel yang lain yaitu sebesar 52,6%. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kualitas website Kandaga secara parsial dan simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna perpustakaan Universitas Padjadjaran. Kualitas informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna perpustakaan Universitas Padjadjaran..

Kata Kunci: Kualitas website; Kepuasan pengguna; Kandaga; Perpustakaan Universitas Padjadjaran
PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi sekarang ini telah mendorong manusia untuk mencari informasi dan kebutuhannya dengan memanfaatkan teknologi. Perkembangan internet sebagai salah satu produk teknologi dinilai dapat menunjang kebutuhan hidup manusia, baik untuk kehidupan manusia, untuk kebutuhan informasi hingga aktualisasi diri, akses internet semakin mempermudah seseorang untuk memilih informasi yang dinginkannya secara online. Perpustakaan dan layanan informasi telah mengalami transformasi melalui penggunaan teknologi informasi. Transformasi layanan perpustakaan perlu dilakukan agar pemberian layanan efektif dan cepat, sebagai sarana mempromosikan citra perpustakaan, meningkatkan sumber daya informasi yang tersedia secara efektif, menarik dan mempertahankan loyalitas pemustaka, meningkatkan kepuasan pengguna, dan memfasilitasi organisasi sumber daya informasi secara tepat (Amaechi, Enweani, & Eke, 2018). Transformasi perpustakaan dapat menggunakan media internet, dengan teknologi informasi yang bernama internet semua kebutuhan informasi dengan mudah didapatkan.

Perpustakaan menerapkan teknologi informasi dan berkolaborasi atau bersinergi dengan mesin pencari, aplikasi berbasis web, dan media online lainnya agar perpustakaan tidak ditinggalkan penggunanya. Dengan aplikasi ini memungkinkan perpustakaan membangun website sebagai media komunikasi dan informasi yang membantu pengguna dalam mencari sebuah informasi. Semakin banyaknya perpustakaan yang berbagi informasi secara online melalui media berbasis internet sangat memanjakan pengguna yang membutuhkan informasi secara cepat, tepat, dan akurat. Perpustakaan saat ini perlu memiliki sebuah media untuk wadah informasi yang mereka miliki. Website adalah media baru yang dapat digunakan perpustakaan sebagai tempat sebagai media promosi dan pemasaran untuk mengkomunikasikan dan menawarkan apa yang perpustakaan miliki (Kachel, 2020).
Website perpustakaan adalah pintu masuk perpustakaan secara virtual untuk semua pengguna yang mencari informasi dari perpustakaan. Website perpustakaan Perguruan Tinggi memiliki tujuan menyediakan akses dan mendukung dalam penelitian, pengajaran, dan layanan publik. Masyarakat umum dapat mengakses sumber daya online termasuk katalog online melalui website. Teknologi informasi mendorong perpustakaan untuk melakukan perubahan layanan. Perpustakaan melalui website melakukan modernisasi pelayanan dan menerapkan layanan informasi agar pemustaka bisa mengakses informasi yang dimiliki.

Universitas Padjadjaran menyediakan fasilitas website perpustakaan sebagai media komunikasi dan informasi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi penggunanya. Website perpustakaan merupakan pusat pengembangan ilmu pengetahuan, sehingga diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang senantiasa siap diakses setiap saat sesuai dengan misi perpustakaan Universitas Padjadjaran yaitu menyediakan informasi bagi civitas akademika dan masyarakat.  Website perpustakaan di setiap Perguruan Tinggi mempunyai tampilan yang beragam. Melalui website, perpustakaan menampilkan dirinya di hadapan umum.
Website perpustakaan Universitas Padjadjaran dibangun dengan tujuan memberikan informasi mengenai perpustakaan Universitas Padjadjaran secara online yang dapat diakses melalui Internet dengan alamat www.kandaga.unpad.ac.id. Website Kandaga menyimpan dan menyediakan segala karya ilmiah diantaranya repositori institusi, akses jurnal yang dimiliki Universitas Padjadjaran, e-book dosen, dan dilengkapi dengan akses e-resources yang dilanggan. Website perpustakaan memuat sumber informasi pengetahuan digital baik koleksinya sendiri maupun berlangganan sumber digital  dan menyediakannya untuk dapat diakses secara online, dan sebagai sarana untuk mengelola informasi dan pengetahuan dalam format elektronik mendukung pembelajaran, penelitian dan pendidikan seumur hidup.
Pemanfaatan website perpustakaan di Perguruan Tinggi bermanfaat untuk meningkatkan daya saing dan sebagai basis penguatan institusi, media informasi dan promosi perpustakaan. Analisis website perpustakaan sangat penting dilakukan untuk sebuah perpustakaan perguruan tinggi dalam rangka berkontribusi mendongkrak posisi perankingan web secara nasional maupun internasional dalam mewujudkan Universitas Padjadjaran menjadi World Class University. Sebagai bagian dari domain unpad.ac.id., pemanfaatan website Kandaga akan meningkatkan nilai visibility sehingga dapat meningkatkan peringkat Universitas Padjadjaran di Webometrics.
Dilakukan survei kepada mahasiswa Universitas Padjadjaran sebanyak 120 orang, hasilnya sebanyak 98% mahasiswa menggunakan jurnal elektronik dan e-book. Mahasiswa menggunakan  jurnal elektronik dan e-book dengan tujuan menyelesaikan tugas kuliah, memperoleh pengetahuan, pendalaman materi kuliah,  dan menulis artikel (Wulandari, Rizal, & Lusiana, 2020). Wawancara juga dilakukan kepada mahasiswa, mahasiswa menggunakan buku dan jurnal dalam setiap penyusunan laporan praktikum,  sebagai sumber referensinya dengan jumlah tertentu yang telah ditentukan dosen mata kuliah, dan sejak semester awal mahasiswa mendapat tugas kuliah meringkas jurnal. Dari riset ini, perpustakaan Kandaga Universitas Padjadjaran mempunyai peluang besar agar  sumber-sumber referensi yang ada termasuk sumber informasi online yang ada pada website Kandaga  dimanfaatkan oleh mahasiswa.
Perpustakaan Universitas Padjadjaran dari bulan Oktober 2018 menggunakan Google Analytic untuk melihat tingkat penggunaan website Kandaga. Tingkat penggunaan website Kandaga dari bulan Oktober 2018 sampai Desember 2019 adalah 38.859 kali kunjungan. Jika dilihat dari lokasi wilayah akses website untuk daerah Bandung sekitarnya diakses sebanyak 14.175 kali kunjungan sedangkan, jika dilihat dari penyedianya, yang mengakses melalui login paus.unpad.ac.id sebanyak 5.478 orang. Sebagai media informasi wesbite Kandaga menyediakan sumber informasi elektronik untuk memenuhi kebutuhan civitas akademika, perpustakaan Universitas Padjadjaran juga melanggan jurnal elektronik. Pengguna telah memanfaatkan website Kandaga dengan mengunduh dokumen baik jurnal elektronik Universitas Padjadjaran maupun jurnal elektronik yang dilanggan kurang dari 2000 unduhan. Jika dibandingkan antara data statistik penggunaan website Kandaga dengan  jumlah civitas akademika Universitas Padjadjaran dengan jumlah mahasiswa 35.885 orang, dan tenaga pendidik sebanyak 1.704 orang, website Kandaga belum dimanfaatkan secara maksimal.
Dari data di Google Analytic juga diperoleh bahwa kenaikan kunjungan terjadi pada bulan September, untuk bulan-bulan berikutnya terjadi penurunan kunjungan ke website Kandaga secara terus menerus. Pada bulan September bertepatan dengan penerimaan mahasiswa baru dan adanya kegiatan bimbingan pemustaka, dan sosialisasi perpustakaan termasuk di dalamnya sosialisasi website Kandaga. Data ini menguatkan agar dilakukan penelitian tentang pengaruh kualitas website Kandaga terhadap kepuasan pengguna perpustakaan Universitas Padjadjaran.

Dari hasil pengamatan melalui Google Scholar untuk melihat referensi yang digunakan dalam penulisan artikel ilmiah tenaga pendidik Universitas Padjadjaran, sebagian besar sitasinya menggunakan jurnal elektronik. Perpustakaan Universitas Padjadjaran telah menyediakan jurnal online pada website Kandaga agar dimanfaatkan oleh tenaga pendidik.
Mengingat pentingnya website perpustakaan sebagai media informasi bagi tenaga pendidik dan mahasiswa, perlu dilakukan kajian untuk mengevaluasi kualitas website Kandaga dan kepuasan pengguna. Website Kandaga Universitas Padjadjaran dibangun untuk memenuhi kebutuhan informasi tenaga pendidik, mahasiswa, dan masyarakat. Perlu dilakukan penelitian tentang website Kandaga dari persepsi atau sudut pandang penggunanya untuk dapat diketahui kualitas dan kepuasan penggunanya. Kelebihan dan kekurangan layanan yang yang dapat menilai adalah penggunanya, sehingga evaluasi layanan perlu dilakukan.

Kepuasan pengguna akan meningkat jika website perpustakaan sesuai dengan kebutuhan dan keperluan pengguna. Pengguna yang mengakses website tersebut akan semakin banyak apabila kualitas website semakin tinggi. Pengukuran kualitas website berfungsi untuk meningkatkan pelayanan pada pengguna. Survei untuk mengetahui kepuasan pengguna pada kualitas pelayanan yang disediakan dalam hal ini website perlu dilakukan.
Kajian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kualitas wesbite Kandaga terhadap kepuasan pengguna Indikator variabel kualitas website menggunakan WebQual 4.0. Loiacono, Chen, & Goodhue (2002) menyatakan bahwa metode WebQual merupakan metode pengukuran yang komprehensif. WebQual  menggunakan tiga dimensi yaitu kualitas informasi,  kualitas kegunaan, dan kualitas interaksi layanan (Barnes & Vidgen, 2002). Variabel pada WebQual menitikberatkan pada kualitas website yang diukur dari kepuasan pengguna atau user (Abbas, 2013).
Kepuasan adalah penilaian evaluatif pasca penggunaan atau pembelian dari suatu produk ataupun jasa, kepuasan juga merupakan evaluasi keseluruhan berdasarkan pengalaman keseluruhan dengan barang dan jasa dari perusahaan dari waktu ke waktu (Manasra, Zaid, Khair, Abu, & TaherQutaishat, 2013). Lebih lanjut Ali & Aasim (2009) menyatakan kepuasan (satisfaction) pengguna perpustakaan adalah kriteria yang menunjukkan kepuasan pengguna terhadap kegunaan website perpustakaan dan sumber-sumber elektronik serta fungsi, dan layanan yang ditawarkan. Sistem aplikasi atau informasi yang berhasil akan meningkatkan kepuasan pengguna sehingga pengguna akan lebih sering menggunakan sistem aplikasi tersebut (Prasetiyo & Priyadi, 2018).
Penelitian tentang kualitas website  terhadap kepuasan pengguna juga telah dilakukan, seperti yang dilakukan (Warjiyono & Hellyana, 2018) dimana hasil penelitiannya menyatakan bahwa kualitas website mempunyai hubungan dan pengaruh terhadap kepuasan pengguna. Penelitian lain dilakukan (Hasanov & Khalid, 2015) diperoleh bahwa kualitas website berpengaruh pada kepuasan pelanggan. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam hal pengukuran kualitas website dengan metode WebQual, sehingga memperkuat peneliti dalam pemilihan metode WebQual.
Kebaruan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penambahan dimensi pada kualitas website yaitu kualitas antarmuka, dan kualitas layanan digital library. Antarmuka website adalah halaman yang berinteraksi dengan pengguna pertama kali. Kualitas antarmuka merupakan hal yang penting pada sebuah website karena pengguna berinteraksi pertama kali dengan antarmuka website, dan yang dilihat pertama kali pengguna adalah tampilan antarmuka website. Tampilan website akan bagus dan mudah digunakan akan membuat situs menarik, dan pengguna nyaman saat mengaksesnya. 

Website Kandaga adalah website perpustakaan digital Universitas Padjadjaran yang menyediakan segala layanan dokumen digital diantaranya repositori institusi, koleksi buku, jurnal yang diterbitkan oleh Universitas Padjadjaran, dan jurnal yang dilanggan. Dari wawancara diperoleh bahwa civitas akademika mengakses website Kandaga untuk memperoleh informasi e-book dan e-journal. Hal ini memperkuat peneliti untuk menambahkan variabel kualitas layanan digital library yang ada sehingga kualitas layanan digital library ditambahkan dalam penelitian ini. Digital library merupakan kumpulan sumber-sumber daya informasi dan konten-konten dalam bentuk digital yang dapat diakses oleh berbagai pengguna melalui komputer yang memiliki jaringan internet.
Landasan teori dalam penelitian ini, peneliti menggunakan medium theory, teori ini mengemukakan bahwa medium atau media yang memengaruhi kesadaran kita, bukan hanya isi pesannya. Medialah yang lebih besar mempengaruhi alam bawah sadar kita. Media membentuk pesan, bukan sebaliknya. Setiap media memiliki karakteristik unik yang membedakan satu media atau jenis media, dari media lain, dimana karakteristik digambarkan sebagai kualitas penting dari sebuah media akan berdampak pada seseorang (Littejohn & Foss, 2011). Kualitas media ini terdiri dari kualitas kegunaan, kualitas layanan interaksi, kualitas informasi, kualitas layanan digital library, dan kualitas antarmuka.
Lebih lanjut Meyrowitz (2019) menyatakan bahwa teori medium berfokus pada bagaimana karakteristik masing-masing media komunikasi memiliki pengaruh  yang tidak dapat direduksi menjadi sifat isi pesan media. Teori medium tidak hanya fokus pada pesan media tetapi juga tentang medianya sendiri, misalnya tata bahasa, teks  dan fitur-fitur pada media seperti font, pilihan tata letak, pemilihan lensa, pergerakan kamera, dan pembingkaian dalam film atau video. McLuhan mengemukakan kalimat “the medium is the message” yang artinya bahwa saluran komunikasi atau media lebih penting daripada isi pesan, dan media memanipulasi gambaran kita mengenai masyarakat, diri kita maupun oang lain, media akan membentuk persepsi kita (Saefudin, 2008). 
Website sebagai salah satu media baru membawa perkembangan komunikasi ke arah yang lebih interaktif, memungkinkan manusia mengembangkan pengetahuan, menyediakan informasi yang tersedia dengan cepat tanpa batas ruang, dan waktu. Perpustakaan Universitas Padjadjaran mengembangkan website sebagai salah satu media informasi. Ketika civitas akademika berinteraksi dan mengakses website, mereka akan menginterpretasikan apa yang mereka peroleh ketika mengakses website dan sebagai salah satu media baru, website akan mempengaruhi persepsi manusia dan ketika manusia bertindak. Menurut McLuhan, media terlepas dari apapun konten yang ditransmisikan, memiliki dampak kepada individu dan masyarakat. Media membentuk pesan, pengaruh media pada bawah sadar kita lebih besar dari pada isi pesan. Pengaruh media dalam bawah sadar kita lebih besar daripada isi pesannya. Media membentuk pesan, bukan sebaliknya. Media terlepas dari apapun konten yang ditransmisikan, memiliki dampak kepada individu dan masyarakat. Kualitas media tersebut akan berdampak pada seseorang, dan membentuk persepsi manusia. McLuhan menjelaskan bahwa saluran komunikasi atau media memiliki kekuatan dan memberikan pengaruh kepada masyarakat.
Medium theory meneliti aspek fisik, psikologis dan sosial sebagai indera yang diperlukan untuk menggunakan media, apakah komunikasi berbentuk langsung atau dua arah, seberapa cepat pesan dapat disebarkan apakah belajar untuk encode dan decode dalam media, berapa banyak orang yang dapat hadir untuk pesan yang sama pada waktu yang sama, dan sebagainya. McLuhan sudah memprediksi jauh hari adanya media baru. Internet menjadi salah satu bentuk nyata dari konsep media baru. Internet dimaknai karena besarnya jaringan internet yang dapat diakses di mana saja dan kapan saja, serta melibatkan pihak-pihak secara individual maupun kolektif. 
McLuhan menjelaskan bahwa medium theory berfokus pada karakteristik unik yang membedakan satu media atau satu jenis media, dari media lain, dimana karakteristik digambarkan sebagai kualitas penting dari sebuah media, dan kualitas tersebut yang akan berdampak pada seseorang. Efek website mempengaruhi persepsi manusia dalam hal ini kepuasan pengguna. Karakteristik digambarkan sebagai kualitas penting dari sebuah media dalam hal ini adalah website. Berkaitan dengan karakteristik website diperkuat oleh (Barnes & Vidgen, 2002)  yang menyatakan bahwa kualitas website adalah keseluruhan  ciri dan karakteristik sebuah website yang menentukan sejauhmana karakteristik tersebut yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna.
Lebih lanjut penggunaan teori medium dalam penelitian kuantitatif dilakukan oleh (Sweetser & Becktel, 2017) untuk mengetahui pengaruh saluran media komunikasi terhadap organisasi politik melalui kredibilitas partai politik. Perbedaan penelitian ini dengan penulis adalah saluran media yang digunakan, peneliti  menggunakan media website, penelitian ini menggunakan beberapa media.
Dari pemaparan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh kualitas website  Kandaga secara simultan dan parsial terhadap kepuasan pengguna perpustakaan Universitas Padjadjaran. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas website  Kandaga secara simultan dan parsial terhadap kepuasan pengguna perpustakaan Universitas Padjadjaran. Sedangkan hipotesis penelitian ini adalah “kualitas website Kandaga memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna perpustakaan Universitas Padjadjaran.”
METODE PENELITIAN
Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini yaitu memperkirakan hubungan sebab akibat antar variabel yaitu kualitas website, dan kepuasan pengguna, alasan lain karena besarnya jumlah populasi yang diteliti sehingga memerlukan data statistik untuk menghasilkan kesimpulan yang bisa digeneralisir. Penelitian kuantitatif adalah pendekatan deduktif, dengan statistik, dan menggunakan populasi yang luas untuk merekam data (Masyhuri & Zainuddin, 2008). Penelitian kuantitatif ini bersifat penjelasan (explanatory) yaitu menjelaskan hubungan sebab akibat variabel penyebab dan variabel akibat.
Perpustakaan Universitas Padjadjaran dari bulan Oktober 2018 menggunakan Google Analytic untuk melihat tingkat penggunaan website Kandaga. Tingkat penggunaan website Kandaga dari bulan Oktober 2018 sampai November 2019 adalah 35.325 kunjungan. Dalam penelitian ini peneliti fokus ke objek penelitiannya adalah civitas akademika Universitas Padjadjaran. Civitas akademika yang menggunakan website Kandaga  melalui login ke pintas.unpad.ac.id dalam periode waktu bulan Oktober 2018 sampai Desember 2019 yaitu 5.478 orang. Populasi pada penelitian ini adalah sebanyak 5.478 orang.
Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan menggunakan proportionate stratified random sampling yaitu sebuah teknik penarikan sampel dengan populasi yang heterogen dan berstrata secara proporsional. Sampel yang terpilih dapat mencerminkan keragaman populasi di 16 fakultas yang ada di Universitas Padjadjaran. Adapun untuk penentuan ukuran sampel bahwa untuk populasi yang jumlahnya sudah diketahui, proses penentuannya dapat dilakukan dengan menggunakan rumus Yamane.  Maka sampel yang diperoleh dengan menggunakan rumus ini adalah 373 orang. Data dikumpulkan dengan kuesioner kepada 373 responden dengan  menyebarkan pernyataan tertulis menggunakan skala Likert tentang kualitas website sebanyak 35 butir pernyataan dan 9 pernyataan tentang kepuasan pengguna.
Wawancara dan observasi juga dilakukan pada pengumpulan data. Wawancara dilakukan untuk menjaring data tentang kondisi umum dan keadaan awal pra riset terkait kualitas website Kandaga. Wawancara dilakukan kepada Koordinator Perpustakaan Universitas Padjadjaran, civitas akademika yang menggunakan website Kandaga, dan pengelola website Kandaga. Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan dan penggunaan website Kandaga.
Tabel 1.

Variabel Operasional Penelitian

	Variabel
	Indikator

	Kualitas Kegunaan (X1)

(Barnes & Vidgen, 2002)
	Mudah dipelajari

	
	Interaksi jelas dan dapat    dimengerti

	
	Mudah digunakan

	
	Mudah dinavigasi

	
	Tampilan menarik

	
	Bernilai kompetensi

	
	Pengalaman positif

	Kualitas Informasi (X2)

(Barnes & Vidgen, 2002)
	

	
	Akurat
Terpercaya

	
	Tepat waktu

	
	Relevan

	
	Mudah dimengerti

	
	Detail

	
	Format yang sesuai

	Kualitas Interaksi Layanan   (X3)

(Barnes & Vidgen, 2002)
	

	
	Reputasi yang baik Transaksi aman

	
	Informasi pribadi aman

	
	Ruang personalisasi

	
	Komunikasi dengan organisasi

	
	Ruang komunitas

	
	Layanan sesuai dengan yang dijanjikan

	Kualitas Antarmuka
(X4) 

(Schlatter & Levinson, 2013)
(Nielsen & Molich, 1990)
	Warna sesuai

	
	Desain sesuai

	
	Link bekerja dengan baik

	
	Kecepatan dan ketepatan

	
	Gambar tepat

	
	Font tepat

	
	Visibility of system status

	
	Tata letak terstruktur dan konsisten

	Kualitas Layanan Digital Library (X5)
(Konnur, Rajani, & Madhusudhan, 2010)
	Informasi seputar perpustakaan

	
	Informasi layanan  perpustakaan

	
	Kebutuhan koleksi buku

	
	Peminjaman buku

	
	Kebutuhan Karya Ilmiah

	
	Kebutuhan E-journal

	Kepuasan Pengguna
  (Y) 
(Kotler & Kelller, 2009)     
	Merasa puas telah memberikan informasi sesuai kebutuhan
Merasa puas website telah memberikan informasi sesuai harapan

	
	Menggunakan kembali website

	
	Merekomendasikan website 
Akan menyampaikan hal-hal positif tentang website 

	
	Bersedia mengunjungi website lagi

Merasa puas dengan 
kualitas pelayanan website
Tidak akan beralih menggunakan website lain 
Pernah mengalami pengalaman kurang menyenangkan ketika menggunakan website


Setelah kuesioner terkumpul data dianalisis dengan path analysis (analisis jalur) menggunakan SPSS versi 21. Sebelum analisis jalur akan dilakukan uji reliabilitas, uji validitas, dan uji asumsi klasik. Uji  uji asumsi klasik yaitu uji normalitas data, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji homoskedastisitas, dan uji linearitas.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukan analisis jalur dilakukan uji reliabilitas dan uji validitas. Uji validitas kuesioner dilakukan dengan metode Pearson Product Moment Correlation. Uji validitas terhadap variabel kualitas website diperoleh skor bahwa rhitung lebih besar dari rtabel, artinya semua item pernyataan variabel kualitas website valid. Hasil uji validitas variabel kepuasan pengguna diperoleh bahwa rhitung lebih besar dari rtabel, artinya semua item pernyataan variabel kepuasan pengguna valid.
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kuesioner yang dimiliki dapat diandalkan untuk melakukan penelitian tersebut. Uji reliabilitas dilakukan pada kuesioner dengan item pertanyaan yang telah terbukti valid menggunakan metode Cronbach’s Alpha, jika (1) Nilai Alpha ≥ 0.70, maka kuesioner tersebut reliabel; (2) Nilai Alpha < 0.70, maka kuesioner tersebut tidak reliabel. Nilai Cronbach’s Alpha variabel X lebih besar dari 0,70, maka hasil keputusannya adalah item-item instrumen dalam variabel X dinyatakan reliabel. Nilai Cronbach’s Alpha variabel kepuasan pengguna sebesar 0,914, dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,70, (0,914 > 0,70), maka hasil keputusannya adalah item-item instrumen dalam variabel kepuasan pengguna dinyatakan reliabel.
Gambaran secara umum tentang responden berdasarkan jenis kelamin, usia, asal fakultas dan tahun masuk akan dijelaskan sebagai berikut, civitas akademika Universitas Padjadjaran yang menjadi pengguna website Kandaga perpustakaan Universitas Padjadjaran dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan sebesar 264 orang (70,8%) dan sebagian yang lain berjenis kelamin pria yaitu sebesar 109 orang (29,2 %).
Karakteristik responden berdasarkan usia diperoleh hasil yaitu usia kurang dari 19 tahun sebanyak 74 orang (19,8%), 19-24 tahun sebanyak 261 orang (70%), usia 25-30 sebanyak 12 orang (3,2%), usia 31-40 sebanyak 11 orang (3%), usia lebih dari 40 tahun sebanyak 15 orang (4%). Komposisi responden berdasarkan usia didominasi usia 19-24 hal ini artinya responden didominasi mahasiswa S1. Hal ini juga dikarenakan sosialisasi dan bimbingan pemustaka tentang website Kandaga dilakukan pada mahasiswa jenjang S1. Dari data karakteristik responden dapat dilihat bahwa mahasiswa S2 dan S3 belum banyak mengakses website Kandaga, padahal peluang pemanfaatan repositori oleh mahasiswa S2 dan S3 sangat besar karena mereka mengerjakan tugas kuliah dan publikasi jurnal memerlukan informasi arikel ilmiah dan jurnal.
Jika dilihat dari ada asal fakultas diperoleh bahwa fakultas Hukum 25 orang (6,7%), Ekonomi dan Bisnis 29 orang (7,8%), Kedokteran 21 orang (5,6%), MIPA 46 orang (12,3%), Pertanian 39 orang (10,5%), Kedokteran Gigi 12 orang (3,2%),  Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 19 (5,1%),  Ilmu Budaya 26 orang (6,9%), Psikologi 19 orang (5,1%), Peternakan 13 orang (3,5%), Ilmu Komunikasi 49 orang (13,1%), Keperawatan 12 orang (3,3%), Perikanan dan Ilmu Kelautan 14 orang (3,8%), Teknologi Industri Pertanian 15 orang  (4%), Farmasi 18 (4,8%), dan Teknik Geologi 16 (4,3%). Berdasarkan hasil penelitian dari 16 fakultas di Universitas Padjadjaran, pada penelitian ini responden terbanyak berasal dari Fakultas Ilmu Komunikasi (13,1%) dan Fakultas MIPA (12,3%). Hal ini karena Fakultas Ilmu Komunikasi  dan Fakultas MIPA secara kontinu melakukan sosialisasi, dan bimbingan pemakai perpustakaan (user education). Materi yang disampaikan dalam bimbingan pemakai antara lain mengenai pengenalan perpustakaan pusat dan Fakultas, fasilitas online yang disediakan perpustakaan diantaranya website Kandaga. Ada beberapa fakultas contohnya FIB, Fakultas Kedokteran Gigi, FISIP dan FEB juga melakukan bimbingan pemakai perpustakaan tetapi materi yang disampaikan adalah pengenalan perpustakaan fakultas. Beberapa fakultas seperti Fakultas Pertanian juga memberikan sosialisasi dan bimbingan pemakai perpustakaan (user education) tentang website Kandaga kepada mahasiswa tetapi mulai tahun 2019 hingga saat ini tidak dilakukan lagi.
Komposisi civitas akademika dengan responden mahasiswa dan tenaga pendidik, mahasiswa dengan tahun masuk 2015 sejumlah 22 orang (5,9%), angkatan 2016 ada
 85
orang (22,8%), angkatan 2017 sejumlah 49 orang         (13,1%),  angkatan 2018 sejumlah 105 orang (28,2%), angkatan 2019
sejumlah 96 orang (25,7%), sedangkan untuk tenaga pendidik
16 orang (4,3%). Komposisi responden berdasarkan tahun masuk terbanyak dari mahasiswa angkatan 2018 tetapi jika dilihat dari  hasil penelitian  prosentasenya tidak berbeda jauh sehingga dianggap semua angkatan secara merata menggunakan website Kandaga. Dalam hasil penelitian juga diperoleh bahwa responden angkatan 2015 paling sedikit hal ini dikarenakan sebagian besar mahasiswa angkatan 2015 telah lulus.
Dalam penelitian ini ada tujuh indikator kualitas kegunaan. Dari pernyataan kualitas kegunaan yang digunakan secara keseluruhan diperoleh bahwa 42,2% menjawab netral, 36,7% setuju. Kemudahan untuk dinavigasi merupakan indikator yang bernilai paling rendah pada variabel kualitas kegunaan dengan dengan persentase 64,8%, dan tampilan website dengan nilai sebesar 64,8%. Nilai tertinggi pada variabel kualitas kegunaan terdapat pada pernyataan Website Kandaga mengandung nilai manfaat dengan nilai sebesar 77,1%. Hal ini membuktikan bahwa website kandaga bernilai manfaat bagi penggunanya. Website Kandaga mengandung nilai manfaat karena memberikan informasi yang dibutuhkan civitas akademika.

Dari tujuh pernyataan kualitas informasi yang digunakan secara keseluruhan diperoleh bahwa 43,8% menjawab netral, dan 36,2% setuju. Pada dimensi kualitas informasi nilai terendah diperoleh pada pernyataan website Kandaga menyediakan informasi yang tepat waktu dengan persentase 64%, dan website Kandaga menyediakan informasi yang cukup detail dengan nilai sebesar 64,3%, sedangkan nilai tertinggi terdapat pada pernyataan website Kandaga menyediakan informasi yang mudah dipahami dengan nilai sebesar 72,3%.

Kualitas interaksi layanan menggunakan tujuh indikator diperoleh hasil secara keseluruhan bahwa 36,9% menjawab netral, 30,2% setuju. Pada dimensi kualitas interaksi layanan nilai terendah diperoleh pada pernyataan adanya suasana komunitas di website Kandaga dengan persentase 49,5%, sedangkan nilai tertinggi terdapat pada pernyataan pengguna website Kandaga merasa aman terhadap informasi pribadi dengan nilai sebesar 70,8%.

Kualitas antarmuka pengguna menggunakan delapan indikator diperoleh hasil secara keseluruhan diperoleh bahwa 40,5% menjawab netral, 36,5% setuju. Pada dimensi kualitas antarmuka pengguna nilai terendah diperoleh pada pernyataan website Kandaga menyediakan informasi apa yang sedang berlangsung (feedback) dalam waktu yang tepat (misal: informasi jika sistem aplikasi sedang ada masalah atau ketika pengguna melakukan kesalahan) dengan persentase 59%, sedangkan nilai tertinggi terdapat pada pernyataan Website Kandaga menggunakan font   (huruf) yang sesuai dengan nilai sebesar 73,5%, dan website Kandaga menggunakan warna yang sesuai  dengan nilai sebesar 73,2%.

Kualitas layanan digital library menggunakan enam indikator diperoleh hasil secara keseluruhan diperoleh bahwa 19,7% menjawab tidak setuju, 22,4% netral, 38,4% setuju dan 14,3% sangat setuju. Pada dimensi kualitas layanan digital library nilai terendah diperoleh pada pernyataan responden tidak akan beralih menggunakan website lain untuk memperoleh informasi dengan persentase 47%, sedangkan nilai tertinggi terdapat pada pernyataan kesediaan menggunakan kembali website Kandaga dengan nilai sebesar 67,8%.

Sedangkan variabel kepuasan pengguna menggunakan sembilan indikator diperoleh hasil secara keseluruhan diperoleh bahwa 22% menjawab tidak setuju,  36,1% netral dan 27,4% setuju dan 12,3% sangat setuju. Pada dimensi kepuasan pengguna nilai terendah diperoleh pada pernyataan pengguna tidak akan beralih menggunakan website lain untuk memperoleh informasi dengan persentase 47%, sedangkan nilai tertinggi terdapat pada pernyataan kesediaan menggunakan kembali website Kandaga dengan nilai sebesar 67,1%.

Uji normalitas data pada penelitian ini berdistribusi normal dengan nilai residual membentuk kurva bel dan mengikuti garis sumbu X sehingga persyaratan yang diharuskan dalam model regresi ini layak atau benar. Penggunaan uji Kolmogorov Smirnov untuk melihat pengujian normalitas residual menunjukkan nilai Sig. = 0.66[image: image3.png]


, lebih besar dari   = 5%, sehingga H0 diterima, artinya asumsi normalitas residual telah terpenuhi.

Asumsi berikutnya yang perlu dipenuhi adalah non-multikolinearitas. Asumsi ini dipenuhi apabilai nilai VIF seluruhnya lebih kecil dari 10. Hasil pengujian yang diperoleh adalah seluruh nilai VIF yang diperoleh lebih kecil dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi pelanggaran asumsi multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas terdeteksi tidak adanya gejala heterokedastisitas dapat diketahui dengan melihat titik-titik penyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka nol, titik-titik tidak mengumpul di salah satu bagian, penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola tertentu.

Hasil pengujian uji homoskedastisitas menunjukan bahwa kualitas kegunaan memiliki nilai Sig. = 0.639, kualitas informasi memiliki nilai Sig.=0.294, kualitas interaksi layanan memiliki nilai Sig.=0.441, kualitas antarmuka memiliki nilai Sig.=0.907, kualitas digital library memiliki nilai Sig.=0.805. Nilai Sig. pada seluruh variabel bebas lebih besar dari [image: image5.png]


, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians dari nilai residual adalah homogen dan asumsi homoskedastisitas terpenuhi. 
Dalam pengujian uji klasik yang dilakukan tidak terdapat masalah otokorelasi. Metode pengujian menggunakan Uji Durbin Watson. Besar nilai Durbin Watson = 1.685 terletak di antara -2 dan 2, sehingga asumsi non-autokorelasi telah terpenuhi. Asumsi terakhir yang harus dipenuhi adalah linearitas. Asumsi ini terpenuhi karena pada pengujian asumsi normalitas residual dan homoskedastisitas telah terpenuhi. Dikarenakan seluruh asumsi telah terpenuhi, maka dapat dilakukan langkah selanjutnya yaitu pengujian parameter.

Hipotesis mayor penelitian ini adalah “H0: Kualitas website Kandaga tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna perpustakaan Universitas Padjadjaran, dan H1 :Kualitas website Kandaga memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna perpustakaan Universitas Padjadjaran.”
Hipotesis minor penelitian ini ada lima variabel bebas dengan hipotesis pertama adalah sebagai berikut : “H01:Kualitas kegunaan Kandaga tidak memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna perpustakaan Universitas Padjadjaran, dan H11: Kualitas kualitas kegunaan Kandaga memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna perpustakaan Universitas Padjadjaran.”
Hipotesis kedua yaitu “H02:
Kualitas informasi Kandaga tidak memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna perpustakaan Universitas Padjadjaran, dan H12:
Kualitas informasi Kandaga memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna perpustakaan Universitas Padjadjaran.”
Hipotesis ketiga yaitu
“H03: Kualitas interaksi layanan Kandaga tidak memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna perpustakaan Universitas Padjadjaran, dan H13:
Kualitas interaksi layanan Kandaga memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna perpustakaan Universitas Padjadjaran.”
Hipotesis keempat yaitu
“H04:
Kualitas antarmuka pengguna Kandaga tidak memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna perpustakaan Universitas Padjadjaran, dan H14:
Kualitas antarmuka  pengguna Kandaga memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna perpustakaan Universitas Padjadjaran.”

Hipotesis kelima yaitu “H05:
Kualitas layanan digital library Kandaga tidak memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna perpustakaan Universitas Padjadjaran, dan H15:
Kualitas layanan digital library Kandaga memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna perpustakaan Universitas Padjadjaran.”
Tabel 2.
Hasil Analisis Korelasi/ Tingkat Hubungan Variabel X
	Hubungan Antar Variabel
	Nilai
	Tingkat Hubungan

	 X1 dengan X2 
	0,815
	Sangat Kuat

	 X1 dengan X3 
	0,769
	Kuat

	
	
	

	 X1 dengan X4 
	0,787
	Kuat

	 X1 dengan X5 
	0,742
	Kuat

	 X2 dengan X3   
	0,812
	Sangat Kuat

	 X2 dengan X4   
	0,811
	Sangat Kuat

	 X2 dengan X5 
	0,781
	Kuat

	 X3  dengan X4   
	0,778
	Kuat

	 X3  dengan X5 
	0,829
	Sangat Kuat

	 X4   dengan X5 
	0,777
	Kuat


Selanjutnya digunakan tabel Anova untuk menghitung koefisien jalur secara simultan. Koefisien jalur simultan bertujuan untuk melihat pengaruh variabel Kualitas Website (X) secara simultan terhadap variabel Kepuasan Pengguna (Y).
Tabel 3

ANOVA

	Model
	Sum of Squares
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	213.152
	42.63
	479,175
	.000b

	 
	Residual
	30.782
	0.089
	 
	 

	 
	Total
	243.935
	 
	 
	 


Pada tabel Anova diperoleh nilai F sebesar 479,175 dengan nilai probabilitas (sig) = 0,000, maka karena nilai Sig < 0,05, maka keputusannya adalah Ho ditolak dan H1 diterima. Hasil keputusan dari perhitungan statistik tersebut berarti kualitas website kandaga (kualitas kegunaan, kualitas interaksi layanan, kualitas informasi, kualitas antarmuka, dan kualitas layanan digital  library) berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap Kepuasan Pengguna perpustakaan Universitas Padjadjaran.
Adapun terkait perhitungan prosentase besaran pengaruh kualitas website kandaga (kualitas kegunaan, kualitas interaksi layanan, kualitas informasi, kualitas antarmuka, dan kualitas layanan digital  library) terhadap kepuasan pengguna perpustakaan Universitas Padjadjaran dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 21 yang hasilnya ditunjukkan pada tabel 4 dibawah ini:
Tabel 4
Besaran Pengaruh Variabel X Secara Simultan 

Terhadap Y

Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted 

R Square
	Std Error of the Estimate

	1
	.935
	     .874
	         .872
	       .2983


a. Predictors (Constant) X1, X2, X3, X4, X5
b. Dependent Variable Y
Dari tabel tersebut dapat dinyatakan bahwa kualitas website (X) berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan pengguna (Y) perpustakaan Kandaga Universitas Padjadjaran sebesar 0,874 atau 87,4% dan sisanya sebesar 12,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian.

Hasil perhitungan statistik tersebut menunjukkan bahwa kualitas website Kandaga memiliki pengaruh terhadap kepuasan pengguna perpustakaan Universitas Padjadjaran. Hal ini mengandung arti bahwa kualitas website berdampak nyata terhadap kepuasan pengguna, dimana jika kualitas website secara simultan dibangun dengan lebih baik maka tingkat kepuasan pengguna wesbite Kandaga Perpustakaan Universitas Padjadjaran juga akan semakin tinggi.  Kualitas website yang semakin tinggi maka kepuasan pengguna juga akan semakin tinggi. Kualitas website yang dikelola dengan baik akan memberikan kontribusi pada kepuasan pengguna dan selanjutnya akan membuat loyal penggunanya.
Hasil temuan tersebut telah menguatkan teori medium. Kualitas website memiliki pengaruh terhadap kepuasan pengguna. Hal ini ditunjukkan bahwa media lebih besar memengaruhi alam bawah sadar kita. Media membentuk pesan, bukan sebaliknya. Setiap media memiliki karakteristik unik yang membedakan satu media atau jenis media, dari media lain, dimana karakteristik digambarkan sebagai kualitas penting dari sebuah media akan berdampak pada seseorang (Littejohn & Foss, 2011). Karakteristik media di penelitian ini digambarkan sebagai kualitas website akan berdampak atau mempengaruhi seseorang, dalam hal ini kepuasan pengguna. Kualitas media ini terdiri dari kualitas kegunaan, kualitas informasi, kualitas layanan interaksi, kualitas antarmuka, dan kualitas layanan digital library. Efek pesan yang disampaikan melalui website telah memberikan efek yang besar kepada masyarakat, sehingga mempengaruhi persepsi manusia dalam hal ini kepuasan pengguna. Semakin baik kualitas website, semakin tinggi pula kepuasan pengguna dan begitu pun sebaliknya. Pada akhirnya, pengguna website Kandaga akan tetap setia dan loyal. 
Dalam penelitiannya (Hidayah, 2019); dan (Hasanov & Khalid, 2015) menemukan bahwa kualitas website memiliki pengaruh penting pada kepuasan pelanggan, kualitas website yang berkualitas, pelanggan cenderung lebih sering menggunakan website  Temuan penelitian lain oleh  Hsu, Chang, & Chen telah mengidentifikasi salah satu faktor pendorong utama kepuasan pelanggan adalah kualitas website (Hsu, Chang, & Chen, 2012).
Tabel 5
Nilai Koefisien Jalur Individu
	Model
	Standardized Coefisients
	Sig.

	
	Beta
	

	1(Constant)

   Kualitas kegunaan
   Kualitas informasi

   Kualitas interaksi     
   layanan
   Kualitas antarmuka

   Kualitas digital   

    library
	.072

.045

.253

.106

.526
	.000
.049

.267

.000

.005

.000


Setelah melakukan perhitungan dan mendapatkan nilai-nilai analisis jalur dengan demikian persamaan struktural untuk diagram jalur penelitian ini adalah

Y= 0,072X1 + 0,045X2 + 0,253X3 + 0,106X      +0,526X5  + 0,126
Dari penelitian ini dapat digambarkan analisi jalurnya sebagai berikut:
 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



Gambar 1.

Model Hasil Perhitungan Diagram Jalur Pengaruh Kualitas Website Kandaga terhadap Kepuasan Pengguna
Sumber: Hasil Pengolahan Peneliti, 2020
Pengaruh variabel X terhadap varibel Y dilihat dari nilai signifikan pada tabel 5 jika kurang atau sama dengan 5% maka variabel X berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa pada kolom Sig (signifikan) kualitas kegunaan (X1) didapat nilai sig. sebesar 0,049, maka Ho ditolak dan H1 diterima, artinya koefisien jalur adalah signifikan. Hasil uji menunjukkan kualitas kegunaan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna website Kandaga perpustakaan Universitas Padjadjaran. Adapun pengaruh kualitas kegunaan (X1) memiliki pengaruh sebesar 0,072 atau 7,2 % terhadap kepuasan pengguna (Y).
Kualitas kegunaan website yang baik akan meningkatkan kepuasan pengguna sehingga pengguna mempunyai niat untuk menggunakan website kembali. Kemudahan website berarti bahwa semua orang bahkan penyandang cacat dapat mudah mengerti, memahami, menavigasi, dan berinteraksi dengan website dan bahwa mereka dapat berkontribusi pada website tersebut (Yang, Zhao, Liu, & Bielefield, 2020)
Pengguna cenderung menggunakan sistem teknologi jika sistem mudah digunakan dan berguna baginya. Kualitas kegunaan dan kemudahan pengguna secara signifikan mempengaruhi sikap terhadap sistem informasi yang akhirnya akan mempengaruhi kepuasan pengguna (Hidayah, 2019). Ong, Chang, & Lee (2012) menyatakan bahwa kemanfaatan (usefulness) dan kemudahan penggunaan sistem secara positif berhubungan terhadap kepuasan pengguna. 
Penelitian tentang kualitas website juga dilakukan oleh Zamani et.al., hasilnya pada dimensi kualitas kegunaan mempunyai pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna (Zamani, Sunarto, & Mastan, 2016). Berdasarkan paparan tentang kualitas kegunaan dan kepuasan pengguna dan didukung dari berbagai rujukan, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas kegunaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pengguna website Kandaga perpustakaan Universitas Padjadjaran.
Berdasarkan tabel 5. terlihat bahwa pada kolom Sig (signifikan) kualitas informasi (X2) didapat nilai sig. sebesar 0,267, maka Ho diterima dan H1 ditolak, artinya koefisien jalur adalah tidak berpengaruh signifikan. Hasil uji menunjukkan kualitas informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna website Kandaga perpustakaan Universitas Padjadjaran. Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa variabel kualitas informasi (X2) memiliki pengaruh  sebesar 4,5% terhadap kepuasan pengguna (Y). Dari perhitungan statistik tersebut diatas dapat diambil kesimpulan bahwa kualitas informasi sebagai salah satu pembentuk kualitas website tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pengguna Kandaga perpustakaan Universitas Padjadjaran.
Dari hasil penelitian kualitas informasi untuk saat ini tidak memberikan dampak signifikan pada kepuasan pengguna perpustakaan, hal ini bukan berarti kualitas informasi tidak penting.  Hasil analisa deskriptif diperoleh bahwa nilai variabel kualitas informasi Kandaga paling tinggi dibandingkan variabel lain. Pengguna website Kandaga percaya bahwa kualitas informasi website Kandaga saat ini telah dapat memenuhi kebutuhan pengguna. Website Kandaga mempunyai reputasi yang baik, dapat dipercaya, relevan, detail dan mudah dimengerti. Informasi yang diperoleh dapat dipercaya artinya informasi yang tersedia valid, relevan, berguna, dan sesuai. Adapun terkait temuan kualitas informasi, dalam penelitian (Khairrunnisa & Yunanto, 2017) yang menemukan bahwa kualitas informasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna.

Kualitas interaksi layanan pada kolom Sig (signifikan) didapat nilai sig. sebesar 0,000, maka Ho ditolak dan H1 diterima, artinya koefisien jalur adalah berpengaruh signifikan. Hasil uji menunjukkan kualitas interaksi layanan berpengaruh signifikaan terhadap kepuasan pengguna website Kandaga perpustakaan Universitas Padjadjaran. Sedangkan kualitas interaksi layanan (X3) memiliki pengaruh 25,3% terhadap kepuasan pengguna (Y). 

Penelitian tentang kualitas interaksi layanan juga dilakukan (Siti Monalisa, 2016). Ia menemukan bahwa kepuasan pengguna paling besar dipengaruhi oleh dimensi kualitas interaksi layanan. Penelitian yang dilakukan Napitupulu memperkuat penelitian tentang  adanya hubungan dan pengaruh antara kualitas interaksi layanan dan kepuasan pengguna (Napitupulu, 2016). Penelitian tentang kualitas website juga dilakukan oleh Zamani et.al., setiap peningkatan kualitas interaksi layanan pada website, maka akan meningkatkan kepuasan pengguna (Zamani, Sunarto, & Mastan, 2016). Penyediaan fasilitas komunikasi atau layanan interaktif dapat membantu memperbaiki kualitas layanan pada website perpustakaan dan membantu memperbaiki kepuasan pengguna.

Kualitas antarmuka pada kolom Sig (signifikan) didapat nilai sig. sebesar 0,005, maka Ho ditolak dan H1 diterima, artinya koefisien jalur adalah berpengaruh signifikan. Hasil uji menunjukkan kualitas antarmuka berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna website Kandaga perpustakaan Universitas Padjadjaran. Secara keseluruhan Kualitas antarmuka (X4) memiliki pengaruh sebesar 10,6% terhadap Kepuasan Pengguna (Y). 
Sejalan dengan penelitian penulis, penelitian juga dilakukan Lule yang temuannya adalah kualitas antarmuka berpengaruh terhadap kepuasan pengguna, dan    kepercayaan    pelanggan karena dengan adanya kualitas antarmuka  yang  menarik  dapat  membuat pelanggan merasa percaya dalam memutuskan   untuk   melakukan   transaksi. Selain  itu  juga  kepuasan  dan  kepercayaan pelanggan  berpengaruh  terhadap  loyalitas pelanggan, karena pelanggan yang percaya dan   puas   terhadap   sebuah   situs   akan meningkatkan   intensitas   transaksi   pada situs tersebut (Lule, 2014). Dari perhitungan statistik tersebut diatas dapat diambil kesimpulan bahwa kualitas antarmuka pengguna sebagai salah satu pembentuk kualitas website berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna Kandaga perpustakaan Universitas Padjadjaran.

Kualitas layanan digital library pada kolom Sig (signifikan) didapat nilai sig. sebesar 0,005, maka Ho ditolak dan H1 diterima, artinya koefisien jalur adalah berpengaruh signifikan. Hasil uji menunjukkan kualitas layanan digital library berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna website Kandaga perpustakaan Universitas Padjadjaran. Pengaruh total  kualitas layanan digital library (X5) memiliki pengaruh sebesar 0,526 atau 52,6% terhadap kepuasan pengguna (Y). Artinya bahwa apabila kualitas layanan digital library ditingkatkan maka kepuasan pengguna akan meningkat. 
Kontribusi pengaruh paling besar pada  kepuasan pengguna ditemukan pada variabel kualitas digital library. Dari wawancara yang dilakukan untuk memperkuat hasil temuan ini, civitas akademika mengakses website Kandaga tujuan utamanya untuk mencari dokumen dan informasi artikel ilmiah, jurnal baik jurnal yang berbayar maupun jurnal Universitas Padjadjaran, dan karya tulis ilmiah. Civitas akademika mengakses website Kandaga sebagai sumber referensi dalam mengerjakan tugas, dan menulis artikel. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yuliant yang menyatakan bahwa kualitas digital library yang baik membantu pengguna meningkatkan produktivitas dalam mengerjakan tugas, dan pekerjaan (Yuliant, 2017). 

Prioritas peningkatan dan perbaikan pada kualitas layanan digital library Kandaga perlu dilakukan perpustakaan Universitas Padjadjaran karena variabel inilah yang pengaruhnya paling besar terhadap kepuasan pengguna. Website Kandaga perpustakaan Universitas Padjadjaran sudah memungkinkan pengguna untuk mengakses digital library kapan saja selama pengguna dapat terkoneksi dengan jaringan internet, memiliki kemudahan dalam menemukan informasi, dan menyediakan konten alternatif untuk pengguna yaitu pengguna dapat melakukan download langsung konten/informasi yang dibutuhkan yang ada pada digital library selain itu juga pengguna dapat membaca secara online. 
SIMPULAN

Dalam penelitian ini diperoleh bahwa kualitas website Kandaga berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan pengguna perpustakaan Kandaga Universitas Padjadjaran. Kualitas website Kandaga memiliki pengaruh yang besar terhadap kepuasan pengguna perpustakaan Kandaga Universitas Padjadjaran Semakin baik kualitas website maka semakin baik kepuasan yang dirasakan oleh pengguna. Kualitas kegunaan, kualitas interaksi layanan, kualitas antarmuka, dan kualitas layanan digital library secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna.  Hal ini artinya bahwa kualitas kegunaan, kualitas interaksi layanan, kualitas antarmuka, kualitas layanan digital library yang semakin tinggi maka kepuasan pengguna perpustakaan akan meningkat. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kualitas layanan digital library  merupakan variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi kepuasan pengguna.
Kualitas informasi tidak memberikan dampak signifikan pada kepuasan pengguna perpustakaan Universitas Padjadjaran. Kualitas informasi bukan berarti tidak penting, saat ini kualitas informasi website Kandaga telah memenuhi harapan dan kebutuhan pengguna. Dalam penelitian diperoleh bahwa kualitas kegunaan Kandaga memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna perpustakaan walaupun kecil, jika dilihat dalam analisis deskriptif ditemukan bahwa kualitas kegunaan Kandaga saat ini sudah baik, dapat memenuhi harapan dan kebutuhan pengguna. Website Kandaga mudah untuk digunakan, mudah dinavigasi dan mengandung nilai manfaat.

Perpustakaan Universitas Padjadjaran mengoptimalkan kualitas digital library karena variabel ini yang paling besar pengaruhnya jika dibandingkan variabel bebas lainnya. Kepuasan pengguna website Kandaga perpustakaan Universitas Padjadjaran juga dapat ditingkatkan secara bersama-sama antara kualitas kegunaan, kualitas interaksi layanan, kualitas informasi, kualitas antarmuka, kualitas payanan digital library karena hasil penelitian diperoleh bahwa kualitas website Kandaga secara keseluruhan memiliki pengaruh yang signifikan dan besar terhadap kepuasan pengguna.
Hasil temuan tersebut telah menguatkan teori medium. Kualitas website memiliki pengaruh terhadap kepuasan pengguna. Hal ini ditunjukkan bahwa media lebih besar memengaruhi alam bawah sadar kita. Media membentuk pesan, bukan sebaliknya. Setiap media memiliki karakteristik unik yang membedakan satu media atau jenis media, dari media lain, dimana karakteristik digambarkan sebagai kualitas penting dari sebuah media akan berdampak pada seseorang (Littejohn & Foss, 2011). Karakteristik media di penelitian ini digambarkan sebagai kualitas website akan berdampak atau mempengaruhi seseorang, dalam hal ini kepuasan pengguna. Kualitas media ini terdiri dari kualitas kegunaan, kualitas interaksi layanan, kualitas informasi, kualitas antarmuka, dan kualitas layanan digital library. Dalam menggunakan media orang cenderung mementingkan isi pesan saja dan orang seringkali tidak menyadari bahwa media yang menyampaikan pesan itu juga mempengaruhi kehidupannya. Efek pesan yang disampaikan melalui website telah memberikan efek yang besar kepada masyarakat, sehingga mempengaruhi persepsi manusia dalam hal ini kepuasan pengguna. Semakin baik kualitas website, semakin tinggi pula kepuasan pengguna dan begitu pun sebaliknya. Pada akhirnya, pengguna website Kandaga akan tetap setia dan loyal.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran ilmiah bagi bidang kajian ilmu perpustakaan dan ilmu komunikasi pada umumnya dan pengembangan pengetahuan, wawasan, referensi dan informasi baru tentang  ilmu komunikasi dan ilmu perpustakaan yang dapat dijadikan acuan bagi para akademisi dan mahasiswa terutama kaitannya dengan media baru, teknologi informasi, dan komunikasi didukung oleh teori-teori komunikasi yang dapat diterapkan pada media baru dan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dan perbandingan.
Kepuasan pengguna dipengaruhi banyak faktor diantaranya kualitas website, untuk penelitian berikutnya perlu dilakukan kajian tentang faktor-faktor lain yang mempengaruhi kepuasan pengguna. Kajian tentang kualitas digital library juga perlu dilakukan untuk mengetahui kualitas digital library yang seperti apa yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan pengguna.
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